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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan implementasi metode example non example
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas IV. Dalam proses belajar
mengajar peserta didik dituntut untuk bertindak aktif dan kreatif, salah satunya
guru harus mampu menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran
dengan tepat. Melalui metode example non example, peserta didik dapat terlibat
secara langsung dan aktif serta dapat berpikir kritis dalam proses pembelajaran.
Sehingga membuat suasana belajar menjadi aktif dan tidak membosankan,
terutama dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Penulisan artikel ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana implementasi metode example non example dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Kemudian untuk
memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi, berupa daftar checklist. Kemudian daftar checklist
tersebut dinalisis. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan dari hasil
penelitian ini bahwa implementasi metode example non example ini sudah berjalan
dengan baik. Hal ini dibuktikan dari daftar checklist yang sudah sesuai dengan
rumusan RPP.

Kata Kunci: implementasi,metode example non example, pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti

Abstract

This study explains implementation of the example non example method in learning
PAI and Budi Pekerti class IV. In the process of teaching and learning students are
required to act actively and creatively, one of them teachers must be able to apply
and develop learning models appropriately. Through the example non example
methods, students can be involved directly, actively and critical thinking in the
learning process. So that makes the learning atmosphere become active and not
boring, especially in learning Islamic Religious Education. The writing of this
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article aims to how is the implementation of the example non example method in
PAI and Budi Pekerti class IV. This research uses a type of field research with a
qualitative approach. Then to obtain the data needed by researchers using a Likert
scale observation, interview and documentation technique, in the form of checlist.
Then the data is analyzed. Based on the results of the analysis, it can be concluded
that the learning of PAI and Budi Pekerti class IV by using the example non example
method has been going well. This is evidenced from the checklist that is in
accordance with the formulation of the RPP.

Keywords: Implementation, example non example methods, learning PAI and Budi
Pekerti

1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya yang sangat mendasar
dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pendidikan diharapkan melahirkan sumber daya manusia unggul
sebagaimana yang dirumuskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam lingkup pendidikan terdapat sebuah proses
belajar. Di dalam proses belajar mengajar guru memerlukan sebuah metode yang
efektif dan sesuai kurikulum yang diterapkan dalam sekolah agar hasil yang
diperoleh peserta didik memenuhi KKM. Dalam suatu pembelajaran
membutuhkan metode yang sesuai dengan bidang pembelajarannya agar tidak
menyulitkan kedua belah pihak yaitu guru dan peserta didik. (Anwar, 2015)

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang bertujuan menyiapkan
peserta agar lebih memahami, menghayati, dan mengamalkan kegiatan agama
Islam melalui kegiatan yang bersifat pengarahan, bimbingan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan agar dapat menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan
nasional.

Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di lembaga-lembaga
pendidikan masih banyak yang mengandalkan cara-cara lama dalam penyampaian
materinya. Dimasa sekarang banyak orang yang mengukur keberhasilan suatu
pendidikan hanya dilihat dari segi hasil. Pembelajaran yang baik adalah bersifat
menyeluruh dalam melaksanakannya dan mencakup berbagai aspek, baik aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik, sehingga dalam pengukuran tingkat
keberhasilannya selain dilihat dari segi kuantitas juga dari kualitas yang telah di
lakukan di sekolah-sekolah.

Ungkapan popular dalam dunia proses belajar mengajar yaitu “metode jauh
lebih penting dari materi”. Sebuah metode penting dalam proses pendidikan dan
pengajaran, karena proses belajar mengajar dikatakan tidak berhasil apabila dalam
proses tersebut tidak menggunakan metode. Metode ini menempati posisi kedua
terpenting setelah tujuan dari sederetan komponen-komponen pembelajaran:
tujuan, metode, materi, media dan evaluasi. (Nasional, 2013) Metode
Pembelajaran merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, metode sangat diperlukan
oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. (Sutikno, 2012)
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Terdapat beberapa metode dalam pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Salah satunya menerapkan metode Example Non
Example. Metode Example Non Example merupakan metode pembelajaran yang
membelajarkan kepekaan peserta didik terhadap permasalahan yang ada
disekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar / foto / poster
/ kasus yang bermuatan masalah. Peserta didik diarahkan mengidentifikasi
masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan
masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut. (Sari, 2010). Pada
penelitian ini, penulis akan mengetahui bagaimana implementasi proses
pembelajaran dengan metode Example Non Example yang dikhususkan pada mata
pelajaran PAI Kelas IV SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal sehingga
diharapkan dapat diketahui efektifitas penerapan metode Example Non Example.

METODE

Penelitian disini merupakan penelitian kualitatif yang digunakan untuk
memperoleh data yang sebenarnya tanpa menggunakan alat ukur. Data ini
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai Implementasi Metode Example
Non Example Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas 1V di SDN
Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal

Jenis data dan sumber primer penelitian di sini adalah pengamatan terhadap
peserta didik dan wawancara dengan Guru PAI di SDN Pamiritan 01 Kec.
Balapulang Kab.Tegal. Data sekunder tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen,
seperti data tentang berdirinya, letak geografisnya, serta sarana dan prasarananya.
Data ini juga bisa berupa informasi yang didapat dari kepala sekolah, guru, serta
karyawan.di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan meliputi metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam metode analisis data yang penulis
gunakan adalah metode analisis berupa reduksi data yang memilih hal- hal pokok
agar fokus pada aspek-aspek penerapan metode example non example yang akan
diteliti. Kemudian penyajian data akan diuraikan secara singkat dengan bentuk
bagan atau teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis dan menarik kesimpulan untuk memverifikasi data-data
yang valid dan yang tidak valid, agar diperoleh hasil kesimpulan yang baik tentang
Implementasi metode Example Non Example Dalam Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas 1V di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal.

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Perencanaan Metode Example Non Example Dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas 1V di SDN Pamiritan 01 Kec.
Balapulang Kab. Tegal
Perencanaan yang guru laksanakan meliputi perumusan RPP yang di
dalamnya terdiri dari tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran dan lain-lain. Jika perencanaaan ini tersusun dengan baik maka
tercipta pedoman yang jelas dalam proses pembelajaran sehingga dapat dengan
mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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Adapun analisis dari hasil penelitian di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang
Kab. Tegal tentang perencanaan implementasi metode example non example dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti secara keseluruhan guru telah melaksanakan
dengan baik. Pada tahap ini guru telah merumuskan dan menyiapkan RPP secara
matang sehingga nantinya penggunaan metode example non xample dapat berjalan
baik sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan di dalam perencanaan.

B. Analisis Pelaksanaan Metode Example Non Example Dalam Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti kelas 1V di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang
Kab.Tegal

Setelah merumuskan RPP, hal yang dilakukan selanjutnya oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dalam hal ini mengambil
materi pokok tatacara bersuci dengan hadas kecil dengan menggunakan metode
example non example sesuai pedoman yang telah di rumuskan dalam perencanaan
sebelumnya.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti secara langsung dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode example non example
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dalam hal ini mengambil materi
pokok tatacara bersuci dari hadas kecil dengan cara berwudhu.

Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan dalam proses
pembelajaran guru dalam mengajarkan PAI dan Budi Pekerti yang dalam hal ini
mengambil materi pokok tatacara bersuci dari hadas kecil dengan cara berwudhu
sudah sesuai dengan RPP yang telah dirumuskannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Metode Example Non Example
Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas IV di SDN Pamiritan 01 Kec.
Balapulang Kab. Tegal berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur atau
langkah-langkah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

C. Analisis Evaluasi Implementasi Metode Example Non Example
Dalam

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas IV di SDN Pamiritan 01 Kec.
Balapulang Kab. Tegal

Evaluasi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas 1V di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal ini bukan saja
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat memahami materi yang
disampaikan, namun juga untuk mengetahui sejauh mana metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran itu dapat efektif, sehingga materi yang disampaikan
dapat diterima peserta didik dengan mudah.

Tes lisan yang digunakan guru itu dengan cara menilai presentasi yang
dilakukan kelompok, dengan melihat kebenaran dari setiap kelompok, jika
kelompok itu benar maka pemahaman peserta didik terhadap materi yang diterima
itu sudah cukup baik, namun jika kelompok itu salah maka pemahamannya
terhadap materi belum baik. Sedangkan fortofolio itu bentuk penilaiannya dengan
melihat keaktifan dari peserta didik.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dapat dipahami bahwa teknik
evaluasi yang dilakukan oleh guru itu sudah baik. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pelaksanaan metode example non example pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dengan mengambil materi pokok tatacara bersuci dari hadas kecil dengan
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cara berwudhu sudah dilaksanakan dengan baik. Hal itu karena sesuai RPP yang
telah dirumuskan dan juga melatih siswa untuk aktif dan berpikir kritis.

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penulis setelah data-data sudah terkumpul
dan sudah dianalisis, yaitu sebagai berikut

1. Perencanaan Metode Example Non Example dalam Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti kelas IV di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal sudah
direncanakan dengan sangat baik dan terstruktur. Dimulai dengan merumuskan
RPP. Selain itu guru juga telah mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, metode
yang akan digunakan dalam pembelajaran serta media pembelajaran yang akan
menunjang proses pembelajaran seperti gambar atau poster sehingga pembelajaran
di kelas menjadi aktif, menyenangkan, serta tercapainya tujuan pembelajaran.
Pelaksanaan Metode Example Non Example dalam Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas IV di SDN Pamiritan 01 Kec. Balapulang Kab. Tegal berjalan baik
dan lancar, karen sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah direncanakan
sebelumnya dan sesuai dengan langkah-langkah penggunaan metode example non
example. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik yang sudah mampu berpikir kritis
dan dapat memecahkan masalah, juga dibuktikan dengan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran, dan dibuktikan pula dengan mudah peserta didik
memahami materi yang diajarkan. Sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan dapat tercapai dengan baik Evaluasi Metode example non example
dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas IV di SDN Pamiritan 01 Kec.
Balapulang Kab. Tegal dinilai efektif, karena penilaian sudah sesuai dengan
rancangan pembelajaran.
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